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Every goes public company, is obliged to report financial statements 
periodically and on time no later than delivered on March 31 of the following 
year or at the end of the third month (90 days) after the annual financial reporting 
date. The audited annual report will be used as the basis for decision making for 
investors. 
The financial statements published by the issuer to the public must be 
audited financial statements by an independent Auditor, so that the time required 
by the Auditor to audit financial statements also influences the timely publication 
of the company's financial statements. In this study aims to determine the effect of 
Company Size, Size of Public Accounting Firms, Industrial Classification, and the 
Level of Company Profitability on the audit process (audit delay) Audit Delay on 
Companies Including 50 Most Active Stocks by Trading Value Year 2014-2016 
The analytical method used in this study is using multiple regression 
analysis through SPSS testing by considering the classic assumption test, namely 
normality, multicollinearity, heteroscedasticity and autocorrelation. 
The results of the study show that the size of the company, the size of the 
public accounting firm and the level of profitability do not affect audit delay, 
while the classification of industry has a significant influence on audit delay. 
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Laporan keuangan merupakan media komunikasi berupa informasi 
keuangan utama kepada pihak yang berkepentingan terhadap organisasi. Laporan 
keuangan harus mempunyai 4 (empat) karakteristik kualitatif yaitu harus relevan, 
mempunyai keandalan, mudah dan dapat dipahami, dan laporan tersebut dapat 
diperbandingkan. Informasi yang relevan harus juga tepat waktu. Jika laporan 
keuangan tidak disajikan tepat waktu atau terlambat, maka laporan keuangan 
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tersebut akan berkurang manfaat bagi para pemakainya. Karena informasi yang 
terlambat akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku investor. 
Laporan keuangan tahunan yang diaudit oleh auditor independen akan 
digunakan menjadi dasar pengambilan keputusan bagi investor. Karena informasi 
dari laporan keuangan dapat mempengaruhi harga saham. Investor menggunakan 
laporan keuangan sebagai pedoman untuk pertimbangan keputusan investasi 
selanjutnya. Sehingga waktu yang diperlukan untuk memeriksa laporan keuangan 
ikut mempengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan. 
Jeda waktu antara tanggal penerbitan laporan keuangan dengan tanggal 
dikeluarkan opini audit yang dikeluarkan auditor menggambarkan tentang lama 
waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan audit. Jeda waktu dalam proses audit 
ini dikenal dengan istilah audit delay. Semakin lama audit delay, berarti auditor 
semakin lama menyelesaikan audit laporan keuangan. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi lamanya penyelesaian 
audit (audit delay). Pada penelitian ini ada 4 (empat) faktor yang digunakan, yaitu 
ukuran perusahaan, ukuran KAP, klasifikasi industri, dan tingkat profitabilitas 
perusahaan. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalah yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah ukuran perusahaan, ukuran KAP, 
klasifikasi industri, dan tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah audit delay dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, ukuran 
KAP, klasifikasi industri, dan tingkat profitabilitas perusahaan. 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
diantaranya : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menguji teori Boynton dan Kell 
(2007), Ashton (1989), Carslaw dan Kaplan (1991) yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan, ukuran KAP, klasifikasi industri, dan tingkat profitabilitas 
perusahaan berpengaruh pada audit delay. 
2. Manfaat praktis 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan penulis dapat menambah wawasan, 
dapat membantu analis keuangan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi audit delay, membantu BAPEPAM dalam menentukan 
kebijakan dan peraturan, serta bagi kalangan mahasiswa dapat dijadikan 
sebagai wacana untuk perkembangan studi akuntansi. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan yaitu “jumlah item yang berupa jumlah transaksi akuntansi 
yang menjadi dasar untuk menyusun laporan keuangan” Boynton dan Kell 
(2007:207) 
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Ukuran Kantor Akuntansi Publik 
KAP (Kantor Akuntansi Publik) adalah “lembaga yang diberi izin dari menteri 
keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaannya” 
Jusup (2002:19) 
Klasifikasi Industri 
Klasifikasi industri merupakan sifat bisnis industri dari klien yang merupakan 
salah satu aspek yang diperhitungkan oleh auditor dalam melakukan perencanaan 
auditnya. 
Tingkat Profitabilitas Perusahaan 
“Profitabilitas adalah nilai kenaikan dalam jumlah ekuitas yang diperoleh dari 
kegiatan usaha perusahaan, sedangkan kerugian adalah penurunan dalam ekuitas 
dari kejadian yang insidental bagi operasi perusahaan” Belkaoui (2001:158). 
 
Audit Delay 
Audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan 












H1 : Audit delay dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.  
H2 : Audit delay dipengaruhi oleh ukuran KAP. 
H3 : Audit delay dipengaruhi oleh klasifikasi Industri. 
H4 : Audit delay dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Berdasarkan tingkat korelasinya penelitian ini termasuk kedalam 
penelitian asosiatif yaitu penelitian yang mempunyai tujuan untuk mengetahui 
pengaruh antar dua atau lebih jenis variabel dengan mengambil data publikasi 
pada kinerja perusahaan yang tercatat di Indonesia Capital Market Directory 
(ICMD) dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 
data laporan keuangan perusahaan di masing-masing situs resminya. 
 
 
Audit Delay ( Y ) 
Ukuran KAP ( X2 ) 
 
Klasifikasi Industri ( X3 ) 
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Yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini harus memiliki kriteria sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan manufaktur dan perusahaan finansial yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2016 
2. Perusahaan yang termasuk dalam 50 Most Active Stock by Trading 
Value tahun 2014-2016 
Dalam penelitian ini terdiri atas satu variabel dependen atau variabel 
terikat dan empat variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen 
pada penelitian ini adalah audit delay. Sedangkan variabel independen pada 
penelitian ini adalah ukuran perusahaan, ukuran KAP, klasifikasi industri dan 
tingkat profitabilitas perusahaan. 
Metode penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas 
dan uji autokorelasi dengan syarat data harus terdistribusi normal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan dari data olahan SPSS dihasilkan nilai deskriptif dari masing-
masing variabel, yaitu ukuran perusahaan (X1), ukuran KAP (X2), klasifikasi 
industri (X3), tingkat profitabilitas perusahaan (X4) dan audit delay (Y). 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
uk_perusahaan 60 .90 1038.71 2.0141E2 291.42460 
uk_KAP 60 0* 1* .90 .303 
klasif_industri 60 0* 1* .60 .494 
profitabilitas 60 -22.23 40.18 5.5650 10.37878 
audit_delay 60 32 121 71.72 15.661 
Valid N (listwise) 60     
NB : * Variabel Dummy 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa dari seluruh sampel 
perusahaan, ukuran perusahaan terendah selama tahun penelitian sebesar Rp. 
900,611,000,000. Sedangkan ukuran perusahaan tertinggi yaitu sebesar Rp. 
1,038,706,009,000,000. Rata-rata ukuran perusahaan dari seluruh sampel 
penelitian adalah Rp. 2,014,100,000,000 dengan standar deviasi Rp. 
291,424,600,000,000. Rata-rata ukuran KAP di Indonesia adalah 0,90% dengan 
standar deviasi sebesar 0,30%. Perusahaan yang diaudit oleh auditor dari KAP 
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yang berafiliasi dengan KAP internasional (The Big Four) memiliki persentase 
yang sama yakni 95,23% atau 19 perusahaan sampel dan hanya 4,76% atau 1 
perusahaan sampel yang diaudit oleh auditor dari KAP lokal. Rata-rata klasifikasi 
industri di Indonesia adalah 0,6% dengan standar deviasi sebesar 0,49%. Selama 
tahun penelitian yaitu tahun 2014, 2015, dan 2016 memiliki persentase yang sama 
yakni 57,14% atau 12 perusahaan merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang manufaktur dan sebanyak 42,86% atau sebanyak 8 perusahaan merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang finansial. Tingkat profitabilitas 
perusahaan yang diproksikan melalui ROA (Return On Assets) dan mengalami 
kerugian atau memiliki nilai ROA terendah sebesar -22,23%. Sedangkan ROA 
tertinggi adalah sebesar 40,18%. Rata-rata profitabilitas perusahaan adalah 5,56% 
dengan standar deviasi sebesar 10,37%. Audit delay terendah adalah 32 hari dan 
audit delay tertinggi adalah 121 hari. Dari tabel tersebut dapat diketahui pula rata-
rata audit delay selama tahun penelitian adalah 71,72 hari dengan standar deviasi 
17,08 hari. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  ukuran 





N 60 60 60 60 
Normal 
Parametersa 













Absolute .151 .149 .136 .161 
Positive .095 .091 .101 .088 
Negative -.151 -.149 -.136 -.161 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.172 1.155 1.055 1.244 
Asymp. Sig. (2-tailed) .128 .139 .216 .091 
a. Test distribution is 
Normal. 
    
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa seluruh 
variabel independen (variabel X) memiliki nilai signifikansi > 0,05 dengan 
demikian hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Goodness of 
Fit Test (Uji K-S), terbukti bahwa distribusi sampel adalah normal. 
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Gambar  4.1  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari output diatas, dapat diketahui bahwa tidak terbentuk suatu pola 
tertentu  pada diagram pencar residual tersebut. Jadi kesimpulan yang dapat 
diambil adalah bahwa persyaratan asumsi klasik tentang heteroskedastisitas 
terpenuhi dan  regresi terbebas dari kasus heteroskedastisitas. 





















uk_perusahaan -.003 .009 -.064 .368 .714 .563 1.775 
uk_KAP -1.093 7.254 -.021 5.151 .001 .876 1.142 
Klasif_industri -8.881 5.712 -.280 3.555 .012 .530 1.888 
profitabilitas .196 .218 .130 2.900 .037 .823 1.214 
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uk_perusahaan -.003 .009 -.064 .368 .714 .563 1.775 
uk_KAP -1.093 7.254 -.021 5.151 .001 .876 1.142 
Klasif_industri -8.881 5.712 -.280 3.555 .012 .530 1.888 
profitabilitas .196 .218 .130 2.900 .037 .823 1.214 
a. Dependent Variable: audit delay         
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ke-4 
variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi, dengan 
ditunjukkan nilai VIF < 10 atau mempunyai angka tolerance > 0,1 












Jika diamati hasil dalam tabel 4.13 di atas kita peroleh nilai DW sebesar 
2,146 nilai ini dibandingkan dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah 











1 .428a .183 .127 15.963 2.146 
a. Predictors: (Constant), profitabilitas, uk_perusahaan, uk_KAP, 
klasif_ industri 
b. Dependent Variable: audit delay  
 
 
E-JRA Vol. 08 No. 01 Juni 2019 




didapatkan nilai dl = 1,460 dan du = 1.729 sehingga nilai 4-dl = 2.540 dan nilai 4-
du = 2,271 dengan demikian data dalam penelitian tidak terdapat autokorelasi 
karena du < d < 4-du. 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.633 7.236  10.728 .000 
uk_perusahaa
n 
-.003 .009 -.064 0.368 .714 
uk_KAP -1.093 7.254 -.021 5.151 .001 
klasif_industri -8.881 5.712 -.280 3.555 .012 
profitabilitas .196 .218 .130 2.900 .037 
a. Dependent Variable: 
audit_delay 
 
    
Dari tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = 77,633 – 0,003X1 – 1,093X2 - 8,881X3 + 0,196X4 + e 
a. Variabel audit delay (b0 =  77,633) 
Jika variabel ukuran perusahaan, ukuran KAP, klasifikasi industri, dan 
tingkat profitabilitas perusahaan (X1, X2, X3, X4) bernilai nol maka 
lamanya audit delay adalah 77,633 hari. Ini ditunjukkan pada nilai 
konstanta diatas. 
b. Variabel ukuran perusahaan (b1 = -0,003) 
Jika variabel ukuran perusahaan mengalami peningkatan sebesar satu poin, 
maka audit delay akan mengalami penurunan sebesar -0,003. Hal ini 
ditunjukkan pada nilai koefisien regresi b1 diatas. 
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c. Variabel ukuran KAP  (b2 = -1,093) 
Jika setiap variabel ukuran KAP meningkat sebesar satu poin, maka audit 
delay akan mengalami penurunan  sebesar -1,093. Hal ini ditunjukkan 
pada nilai koefisien regresi b2 diatas. 
d. Variabel klasifikasi industri (b3 = -8,881) 
Dan jika setiap variabel klasifikasi industri meningkat sebesar satu poin, 
maka audit delay akan mengalami penurunan sebesar -8,881. Hal ini 
ditunjukkan pada nilai koefisien regresi b3 diatas. 
e. Variabel tingkat profitabilitas perusahaan (b4 = 9,453) 
Serta jika setiap variabel tingkat profitabilitas perusahaan mengalami 
peningkatan sebesar satu poin, maka audit delay akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,196. Hal ini juga ditunjukkan pada nilai koefisien 
regresi b4 diatas. 
Hasil Pengujian Hipotesis 






Square F Sig. 
1 Regressio
n 
780.481 4 195.120 7.824 .041a 
Residual 13689.702 55 248.904   
Total 14470.183 59    
a. Predictors: (Constant), profitabilitas, uk_perusahaan, uk_KAP, 
klasif_industri 
b. Dependent Variable: audit_delay    
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi untuk pengaruh seluruh variabel independen (ukuran perusahaan, 
ukuran KAP, klasifikasi industri, dan tingkat profitabilitas perusahaan) secara 
simultan terhadap variabel dependen (audit delay) adalah sebesar 0,041 < 0,05 
dan nilai F hitung 7,824 > F tabel 2,56 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 
kesimpulannya bahwa variabel independen berpengaruh simultan terhadap 
variabel dependen. 
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Std. Error of 
the Estimate 
1 .428a .183 .127 15.963 
a. Predictors: (Constant), profitabilitas, 
uk_perusahaan, uk_KAP, klasif_industri 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil Adjusted R Square sebesar 
0,127 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel ukuran perusahaan, ukuran KAP, klasifikasi industri, dan tingkat 
profitabilitas perusahaan adalah sebesar 12,7 % dan sisanya yaitu sebanyak 87,3% 
diterangkan oleh variabel-variabel diluar variabel pada penelitian kali ini. 
Sehingga dapat diketahui bahwa variabel lain lebih besar perannya  terhadap audit 
delay laporan keuangan perusahaan terutama faktor regulasi. 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.633 7.236  10.728 .000 
uk_perusahaa
n 
-.003 .009 -.064 .368 .714 
uk_KAP -1.093 7.254 -.021 5.151 .001 
klasif_industri -8.881 5.712 -.280 3.555 .012 
profitabilitas .196 .218 .130 2.900 .037 
a. Dependent Variable: 
audit_delay 
    
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel 4.10 dapat dilihat nilai 
signifikansi dari variabel penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan ukuran 
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KAP, klasifikasi industri dan tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh 
terhadap audit delay. 
SIMPULAN 
a. Ukuran perusahaan  yang diproksikan dengan total asset tidak 
mempengaruhi lamanya auditor untuk menyelesaikan audit pada 
perusahaan karena sistem pengendalian intern perusahaan yang 
mempunyai total aset lebih besar bisa saja lebih baik  daripada perusahaan 
yang memiliki total aset lebih kecil  sehingga auditor bisa lebih cepat 
menyelesaikan audit.  
b. Terdapat pengaruh ukuran KAP  terhadap audit delay karena setiap auditor 
yang mengaudit suatu perusahaan pasti memiliki kemahiran profesional 
dalam bidang audit. Menurut Boynton dan Kell (2004:281), auditor harus 
independensi dan memiliki kemahiran profesional dalam bidang audit, 
sehingga auditor dalam kantor akuntan publik The Big Four maupun 
bukan the big four (KAP lokal)  yang mengaudit perusahaan pasti 
memiliki kemahiran. Dengan kemahiran profesional tersebut, maka auditor 
akan berusaha mempercepat audit delay perusahaan yang diaudit. 
c. Terdapat pengaruh antara klasifikasi industri dengan audit delay karena 
jenis bisnis dan industri dari klien diperlukan pemahaman secara 
menyeluruh untuk dilakukan proses pemeriksaan audit yang memadai. 
(Boynton dan Kell, 2003:192).Terdapat pengaruh antara profitabilitas 
perusahaan terhadap lamanya audit delay. Hasil ini disebabkan karena 
laporan keuangan akan segera disampaikan ke publik dan ke BEI oleh 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi. Karena akan 
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